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Salahuddin, S.E. 

SAMBUTAN DIREKTUR
WAKAF MANDIRI

ssalamu’alaikum warahmatullahi
wabarakatuh,
Puji syukur senantiasa kita panjatkanA

ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala atas
segala rahmat, taudan hidayah-Nya yang
tiada henti. Alhamdulillah, kita kembali
dipertemukan dengan hari yang paling
mulia, Hari Raya Idul Fitri, hari
kemenangan bagi seluruh umat Islam yang
telah menjalani ibadah puasa Ramadan
dengan penuh keikhlasan dan kesabaran.

Di momen yang fitri dan penuh berkah ini, atas nama keluarga besar Wakaf
Mandiri, saya menyampaikan Selamat Hari Raya Idul Fitri, Minal 'Aidin wal
Fa'izin. Semoga Allah menerima seluruh amal ibadah kita, mengampuni
segala khilaf dan dosa, serta menjadikan kita insan yang semakin bersih dan
bertakwa.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Selama Ramadan ini, saya sungguh tersentuh menyaksikan semangat
kebaikan yang begitu membara. Dari para pewakif yang tak henti berbagi,
para nadzir yang bekerja dengan penuh dedikasi, hingga para penerima
manfaat yang kembali merasakan kehangatan kepedulian sesama. Inilah
sejatinya wakaf: bukan sekadar aset yang dihimpun, melainkan cinta yang
terus mengalir bahkan melampaui usia sang pemberi.

Idul Fitri adalah pengingat bahwa kita semua sama, sebagai hamba yang
merindukan ampunan dan keberkahan. Maka marilah kita jadikan semangat
Ramadan ini sebagai bekal sepanjang tahun, untuk terus bergerak, terus
memberi, dan terus merawat amanah wakaf demi kemaslahatan umat.

Terima kasih kepada seluruh mitra, donatur, dan sahabat wakaf yang telah
mempercayakan niat baiknya kepada kami. Kepercayaan Anda adalah
tanggung jawab yang kami emban dengan segenap hati. Semoga setiap
amal yang kita titipkan menjadi jariyah yang tak terputus, mengalirkan
pahala hingga hari akhir kelak.



— Hasan al-Bashri rahimahullah— 

“Mereka berhari raya bukan karena
pakaian baru, tetapi karena dosa-dosa
mereka telah diampuni.” 

www.wakafmandiri.org



hutbah Wada’ terjadi pada 9 Dzulhijjah tahun 10 Hijriah, di
Padang Arafah. Pada saat itu Rasulullah SAW menunaikan ibadah
haji terakhir beliau. Sekitar seratus ribu kaum muslimin yang ikut K

Setelah matahari tergelincir, Rasulullah SAW menyampaikan khutbah di
hadapan jamaah. Dalam suasana hening, beliau menyampaikan pesan-
pesan penting yang menjadi penutup risalah Islam.

Rasulullah SAW membuka khutbahnya dengan menegaskan kesucian darah,
harta, dan kehormatan setiap muslim. Beliau menyamakan kehormatan
seorang muslim dengan kesucian hari Arafah, bulan Dzulhijjah, dan Tanah
Haram. Pesan ini menjadi penegasan kuat bahwa Islam menutup pintu
kekerasan dan kezaliman.

Dalam khutbah itu pula, Rasulullah SAW menghapus seluruh praktik riba
yang berlaku pada masa jahiliah. Beliau memulai penghapusan riba dari
keluarganya sendiri. Tindakan ini menunjukkan bahwa keadilan dalam Islam
ditegakkan tanpa pandang bulu.

Rasulullah SAW juga menegaskan persaudaraan umat Islam. Beliau
menyampaikan bahwa seluruh manusia berasal dari satu ayah dan satu ibu.
Tidak ada keutamaan ras, suku, atau bangsa. Kemuliaan hanya ditentukan
oleh takwa.

KHUTBAH WADA’
Kemenangan Nilai Kemanusiaan

Pada bagian akhir khutbah, Rasulullah SAW mengingatkan umatnya agar
berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan sunnah. Beliau menegaskan bahwa
selama umat Islam berpegang pada keduanya, mereka tidak akan tersesat.

berkumpul dari berbagai penjuru Jazirah Arab untuk mengikuti ibadah haji
bersama Rasulullah SAW.

Setelah menyampaikan khutbah, Rasulullah SAW bertanya kepada para
sahabat,“Bukankah aku telah menyampaikan?” Para sahabat menjawab,
“Benar, engkau telah menyampaikan.”

Tak lama setelah peristiwa ini, turun firman Allah yang menandai
kesempurnaan agama Islam. Khutbah Wada’ menjadi pesan terakhir
Rasulullah SAW kepada umatnya. Bukan tentang perluasan wilayah atau
kekuasaan, tetapi tentang nilai-nilai yang harus dijaga hingga akhir zaman.
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yat yang menjadi penutup
rangkaian perintah puasa
Ramadhan ini menyimpan banyakA

makna mendalam tentang Idulfitri dan
hakikat kemenangan seorang hamba.
Dalam ayat tersebut, Allah SWT berfirman:

Kedua, Allah memerintahkan untuk mengagungkan-Nya. Takbir yang
dikumandangkan di hari raya bukan sekadar tradisi. Ia adalah pengakuan
bahwa semua keberhasilan menahan lapar, menjaga lisan, dan melawan
hawa nafsu bukan karena kekuatan diri, tetapi karena pertolongan Allah. Di
sinilah letak kemenangan sejati. Bukan merasa hebat, tetapi merasa kecil di
hadapan-Nya.

“Dan hendaklah kamu menyempurnakan
bilangannya, dan mengagungkan Allah
atas petunjuk-Nya yang telah diberikan
kepadamu, agar kamu bersyukur.”
 (QS. Al-Baqarah: 185)

Ketiga, Allah menutup ayat ini dengan perintah bersyukur. Syukur menjadi
tanda bahwa Ramadhan benar-benar membekas di hati. Orang yang
menang adalah orang yang keluar dari Ramadhan dengan hati yang lebih
lembut, lebih rendah, dan lebih sadar akan nikmat Allah. Makna ini
dikuatkan oleh firman Allah dalam QS. Asy-Syams ayat 9: “Sungguh
beruntung orang yang menyucikan jiwanya.”

Pertama, Allah memerintahkan untuk menyempurnakan bilangan. Ini
mengajarkan bahwa kemenangan tidak hadir di tengah jalan. Ia datang
setelah kesabaran ditunaikan hingga akhir. Ramadhan melatih umat Islam
untuk bertahan, menahan diri, dan konsisten dalam ketaatan. Idulfitri hadir
bukan sebagai hadiah instan, tetapi sebagai penanda selesainya sebuah
perjuangan.

Idulfitri bukan tentang kembali suci secara simbolik. Ia adalah momentum
untuk mengukur sejauh mana Ramadhan membersihkan jiwa. Apakah hati
menjadi lebih tenang. Apakah ibadah menjadi lebih terjaga. Apakah
hubungan dengan sesama menjadi lebih lapang.

Idulfitri adalah awal perjalanan baru. Bukan akhir ibadah. Dan hanya mereka
yang membawa semangat Ramadhan ke bulan-bulan berikutnya yang
benar-benar memahami arti menang yang sebenarnya.

TADABBUR AL-QUR’AN
Idulfitri dan Makna Kemenangan
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“Sedikit amal yang disertai rasa takut
lebih baik daripada banyak amal yang
disertai rasa aman.” 

(Abu Darda radhiyallahu ‘anhu)



I dulfitri hadir sebagai
momentum kembali suci.
Namun di era digital, suasana

hari raya ini mengalami banyak
perubahan. Silaturahmi tidak selalu
dilakukan dengan cara pertemuan
langsung. Ucapan maaf berpindah ke
layar. Perayaan terekam dan dibagikan.

Teknologi memberi kemudahan. Jarak
tidak lagi menjadi penghalang untuk
saling menyapa. Ucapan doa dapat
menjangkau keluarga dan sahabat
dalam hitungan detik. Ini adalah
bagian dari nikmat zaman yang patut
disyukuri.

Padahal makna Idulfitri adalah kembali pada kesederhanaan hati. Kembali
merasakan kebersamaan. Kembali memperbaiki hubungan. Teknologi
seharusnya membantu tujuan itu, bukan mengaburkannya.

Islam mengajarkan adab dalam setiap keadaan. Termasuk adab di ruang
digital. Menjaga lisan kini juga berarti menjaga tulisan dan unggahan. Tidak
semua momen harus dipublikasikan. Tidak semua perayaan harus
diperlihatkan.

MENJAGA FITRI DI ERA DIGITAL

Kemenangan sejati setelah Ramadhan bukan terlihat dari seberapa meriah
unggahan hari raya, tetapi dari seberapa tulus permintaan maaf, seberapa
terjaga ibadah, dan seberapa kuat keinginan untuk menjadi pribadi yang
lebih baik.

Namun Idulfitri di era digital juga
menghadirkan tantangan. Hari yang
seharusnya dipenuhi dengan
muhasabah dan kerendahan hati
terkadang berubah menjadi ajang
pamer. Pamer kebahagiaan. Pamer
pencapaian. Bahkan pamer ibadah.

Idulfitri di era digital mengajak kita untuk kembali menata niat.
Menggunakan teknologi sebagai sarana silaturahmi dan kebaikan. Bukan
sebagai alat pembanding diri.

Karena menang yang sebenarnya adalah ketika seorang muslim mampu
menjaga kesucian hati, meski hidup di tengah dunia yang terus menuntut
untuk terlihat.
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H ari raya sering kali identik dengan pakaian baru dan silaturahmi.
Namun di balik kemeriahan itu, terdapat sunnah-sunnah Rasulullah
SAW yang dilupakan. Padahal, di situlah letak keberkahan hari raya.

1. Mandi sebelum berangkat sholat Ied

Berikut beberapa sunnah sholat Ied yang kerap terlupakan:

Sunnah-sunnah ini mungkin terlihat sederhana. Namun justru di sanalah
nilai kemenangan seorang hamba. Menang dalam mengikuti Rasulullah
SAW, bukan hanya merayakan hari raya secara lahiriah.

AMALAN YANG TERLUPAKAN
Sunnah-Sunnah Sholat Ied

Rasulullah SAW menganjurkan kaum muslimin untuk mandi sebelum
keluar menuju sholat Id. Ini merupakan bentuk menjaga kebersihan dan
penghormatan terhadap ibadah besar umat Islam.

2. Memakai pakaian terbaik
Rasulullah SAW mengenakan pakaian terbaik yang beliau miliki saat
sholat Ied. Bukan untuk berlebihan, tetapi sebagai wujud syukur dan
penghormatan pada hari yang mulia.

3. Makan sebelum sholat Idulfitri
Pada Idulfitri, Rasulullah SAW makan beberapa butir kurma dengan
jumlah ganjil sebelum berangkat sholat. Ini menjadi pembeda antara hari
puasa dan hari berbuka.

4. Berangkat dan pulang melalui jalan yang berbeda
Rasulullah SAW biasa melewati jalan yang berbeda saat berangkat dan
pulang dari sholat Ied. Ulama menjelaskan hal ini sebagai bentuk syiar
dan agar lebih banyak tempat yang menjadi saksi ketaatan.

5. Memperbanyak takbir
Sejak malam Ied hingga pelaksanaan sholat, kaum muslimin dianjurkan
memperbanyak takbir, tahmid, dan tahlil sebagai bentuk pengagungan
kepada Allah.

6. Berjalan kaki menuju tempat sholat jika memungkinkan
Rasulullah SAW biasa berjalan kaki menuju tempat sholat Ied. Sunnah ini
menunjukkan kesederhanaan dan ketundukan dalam ibadah.
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funfunfun

factfactfact

Taukah Kamu Makna di Balik ucapan Minal Aidzin wal Faizin?

Ungkapan “Minal ‘Aidzin wal Faizin” sering kali digunakan sebagai
ucapan Idulfitri. Namun siapa yang tau kalau kalimat ini tidak
berasal dari hadis Nabi Muhammad SAW. 

Secara makna, “Minal ‘Aidzin” berarti kembali kepada fitrah,
sedangkan “wal Faizin” berarti memperoleh kemenangan setelah
menjalani Ramadhan. Karena itu, kalimat ini lebih tepat dipahami
sebagai doa, bukan permintaan maaf. 

Meski tidak digunakan secara luas di dunia Arab, para ulama
membolehkan pengucapannya selama tidak diyakini sebagai
sunnah khusus. Maknanya selaras dengan hakikat Idulfitri, yaitu
kembali kepada ketaatan dan meraih kemenangan yang hakiki.

Ungkapan tersebut berkembang sebagai tradisi doa dalam budaya
Islam, khususnya di wilayah Asia Tenggara. 



R umah Sehat Mandiri (RSM) hadir dengan semangat untuk
meningkatkan kesehatan bagi masyarakat khususnya yatim-
dhuafa. Melalui program unggulannya, RSM bersama dengan tim 

Kesehatan Keliling atau yang akrab disebut Kesling mewujudkan misi
tersebut dengan cara yang berbeda yaitu mendatangi langsung masyarakat
yang membutuhkan.

Sekolah, panti asuhan, sanggar genius, hingga balai desa menjadi titik
singgah dalam menyebarkan kebaikan tersebut. Kesling hadir bukan hanya
untuk melakukan pemeriksaan kesehatan, tetapi juga memberikan edukasi
sebagai upaya promotif kesehatan. 

EVENT WAKAF 
Layanan Kesling Rumah Sehat Mandiri (RSM) 

Dalam setiap kunjungan, ada 3 point penting yang akan didapatkan
masyarakat yaitu:

Edukasi kesehatan.
Pemeriksaan kesehatan.
Pembagian paket gizi gratis.
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A. Pemeriksaan dokter umum    
     meliputi: 

Pengukuran berat badan.
Pemeriksaan fisik dan keluhan.
Pemeriksaan dan pembersihan
kotoran telinga .
Pemberian obat atau vitamin
sesuai kebutuhan.

Kegiatan ini memastikan bahwa
masyarakat (yatim-dhuafa) tidak
hanya mendapat pengobatan, tetapi
juga pemahaman dan dukungan
nutrisi untuk hidup lebih sehat. Dua
layanan utama yang menjadi bagian
dari setiap kegiatan Kesling.

Yang tak kalah penting, seluruh
layanan Kesling ditangani oleh
tenaga kesehatan profesional dan
berpengalaman, didukung peralatan
medis yang memadai serta sesuai
dengan standar kesehatan yang
berlaku. Masyarakat (yatim-dhuafa)
pun dapat menerima layanan dengan
rasa aman dan penuh kepercayaan.

B. Pemeriksaan dokter gigi
     meliputi : 

Pemeriksaan kondisi gigi dan
mulut.
Edukasi perawatan gigi.

Kesling bukan sekadar program
pemeriksaan kesehatan biasa. Ia
adalah gerakan kepedulian yang terus
bergerak, menjangkau mereka yang
mungkin tidak sempat atau tidak
mampu mencari layanan kesehatan
sendiri. Karena bagi RSM, sehat
adalah hak semua orang.
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WAKAF PRODUKTIF 

Wakaf Mandiri terus berinovasi
dalam menghadirkan program-
program wakaf produktif yang W

memberikan manfaat nyata bagi
masyarakat luas. Salah satu program
unggulan yang kini hadir dan terus
berkembang adalah Sentra Kuliner, sebuah
kawasan kuliner ala pujasera yang menjadi
wujud nyata pengelolaan wakaf secara
produktif dan berdampak.

Kenyamanan pengunjung pun tak luput dari perhatian. Tersedia meja dan
kursi yang nyaman untuk bersantap, wastafel dan toilet umum yang bersih,
serta jaringan WiFi yang memadai. Urusan bayar pun fleksibel, bisa tunai
maupun nontunai sesuai kebutuhan. Jadikan Sentra Kuliner sebagai tempat
istirahat, ngobrol bareng teman, atau bahkan ruang kerja santai Anda.

Sentra Kuliner MSC Sarirogo

Berlokasi strategis di depan Kampus Kemandirian Sidoarjo, Sentra Kuliner
terbuka untuk semua kalangan, bukan hanya warga kampus, tetapi juga
masyarakat umum yang ingin singgah, makan, dan bersantai.

Deretan stand kuliner yang berjajar menawarkan pengalaman makan yang
tak pernah membosankan. Dari jajanan kekinian yang instagramable,
hingga camilan tradisional yang membawa nostalgia, semuanya tersedia
dalam satu atap. Menu makanan berat pun tersedia lengkap untuk
memulihkan tenaga setelah seharian beraktivitas. Tak ketinggalan, pilihan
minuman segar dan makanan instan siap menemani waktu istirahat Anda
kapan saja.

Namun yang paling istimewa, program ini lahir dari kesadaran bahwa wakaf
sejati bukan hanya soal materi yang dititipkan, melainkan soal
kebermanfaatan yang terus mengalir. Sentra Kuliner sengaja dirancang
sebagai inkubator ekonomi bagi masyarakat sekitar Kampus Kemandirian,
membuka lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal
secara berkelanjutan.
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“Bukanlah kemenangan itu dengan

banyaknya amal, tetapi dengan

diterimanya amal.” 

-(Umar bin Abdul Aziz rahimahullah)-

www.wakafmandiri.org



uatu hari di masa kekhalifahannya,
Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu
terlihat menangis setelah Ramadhan S

Ketika ditanya alasan tangisannya, Umar
berkata bahwa ia tidak takut Ramadhan
pergi. Ia takut jika amalnya selama
Ramadhan tidak diterima oleh Allah.
Baginya, kemenangan sejati bukan terletak
pada berakhirnya puasa atau datangnya
hari raya, tetapi pada diterimanya amal dan
berubahnya hati.

Umar memahami bahwa Idulfitri bukan garis
akhir ibadah, melainkan ujian setelahnya.
Apakah seseorang tetap menjaga shalatnya.
Apakah lisannya tetap bersih. Apakah hatinya
tetap tunduk. Itulah ukuran kemenangan yang
sebenarnya

berlalu. Padahal kaum muslimin merayakan
Idulfitri. Mereka memandang Umar sebagai
pemimpin yang adil, tegas, dan penuh
keberanian. Namun Umar justru diliputi
rasa takut.

Kisah ini mengingatkan kita bahwa tidak
semua yang bergembira di hari raya adalah
pemenang. Dan tidak semua yang
menunduk dengan rasa takut adalah orang
yang kalah. Kemenangan sejati adalah
ketika Ramadhan meninggalkan bekas,
bukan sekadar kenangan.

KISAH INSPIRATIF
Umar bin Khattab dan Makna
Kemenangan
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TIPS & TRIKTIPS & TRIKTIPS & TRIK
Idulfitri sering dianggap sebagai garis akhir. Padahal, bagi seorang muslim,
ia justru menjadi titik awal. Menang atau tidaknya Ramadhan baru benar-
benar diuji setelah gema takbir mereda. Berikut beberapa cara sederhana
agar kemenangan itu tetap terjaga.

TIPS MENJAGA KEMENANGAN SETELAH IDUL FITRI

Menjaga sholat lima waktu dan sholat sholat sunnah
Disiplin waktu yang terlatih selama Ramadhan harus tetap dijaga.
Sholat tepat waktu menjadi tanda kemenangan yang paling nyata.

Melanjutkan kebiasaan puasa dengan melaksanakan puasa sunnah
Puasa enam hari di bulan Syawal menegaskan bahwa semangat
Ramadhan tidak berhenti pada satu bulan saja, tetapi berlanjut secara
berkesinambungan.

Merawat lisan dan sikap
Idulfitri bukan hanya tentang saling memaafkan, tetapi juga tentang
menjaga adab agar tidak kembali melukai orang lain, terutama saat
emosi diuji.

Tidak terputus dari Al-Qur’an
Kebiasaan berinteraksi dengan Al-Qur’an selama Ramadhan perlu
dilanjutkan. Walau sedikit, yang terpenting adalah istiqamah.

Melakukan evaluasi diri secara rutin
Meneladani sikap para sahabat yang lebih takut amalnya ditolak
daripada merasa bangga atas amal yang telah dilakukan, agar hati tetap
rendah dan sadar.

Kemenangan sejati bukan terletak pada hari raya, melainkan pada
konsistensi ketaatan setelah Ramadhan berakhir.



MENJAGA KESEHATAN
TUBUH SETELAH IDUL FITRI

Jaga pola makan
Idulfitri identik dengan hidangan
melimpah. Opor, rendang, sambal
goreng, dan aneka kue menjadi
sajian utama. Di tengah
kebahagiaan, tubuh tetap perlu
dijaga agar tidak kewalahan
menerima perubahan pola makan
yang mendadak.

Hindari makan
dalam jumlah besar

Setelah sebulan berpuasa, sistem
pencernaan terbiasa dengan

jadwal yang teratur. Saat Idulfitri,
makan berlebihan dalam waktu

singkat dapat memicu gangguan
seperti kembung, asam lambung
naik, hingga lonjakan gula darah.

Karena itu, makan secukupnya
menjadi kunci utama.

Banyak makan sayur
dan buah
Perbanyak konsumsi sayur dan buah
untuk membantu pencernaan dan
menyeimbangkan asupan lemak.
Minum air putih yang cukup juga
penting, karena konsumsi makanan
bersantan dan manis sering
membuat tubuh kekurangan cairan
tanpa disadari.

Batasi minuman
manis dan bersoda
Setelah Idulfitri, penting untuk
membatasi konsumsi minuman
manis dan bersoda agar
kesehatan tetap terjaga. Memilih
air putih atau jus buah sebagai
alternatif adalah langkah bijak
untuk menjaga keseimbangan
gula dalam tubuh.

Setelah Idul Fitri, menjaga kesehatan tubuh menjadi sangat penting untuk
memastikan tubuh tetap bugar dan siap menghadapi aktivitas sehari-hari.
Berikut adalah beberapa tips untuk sahur dan berbuka selama Ramadhan!

EDUKASI

KESEHATAN

Jangan lupa tetap
berolahraga
Idulfitri memang hari raya, tetapi
kesehatan adalah nikmat yang
perlu dijaga sepanjang waktu.
Aktivitas ringan seperti berjalan
kaki setelah bersilaturahmi dapat
membantu tubuh tetap bugar.

Menjaga pola
istirahat 

Penting untuk menjaga pola istirahat
yang sehat. Pastikan juga untuk

memberi tubuh Anda waktu untuk
beristirahat dan pulih dari aktivitas
sehari-hari. Dengan menjaga pola

istirahat yang baik, Anda dapat
kembali beraktivitas dengan lebih

segar dan bugar.
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Mau karya puisimu diterbitkan di majalah digital kami selanjutnya?

Buruan kirim puisimu sekarang juga!

            wakaf@yatimmandiri.org

            0895-3392-10161

            Tema Edisi Selanjutnya :  Perempuan Pemberani

*Terbuka untuk umum*

Kami tunggu karya terbaikmu!

Ruang
Membaca

“Takbir yang Membawa Pulang Kenangan“

 Karya: Phiee

Lebaran datang dengan takbir yang sama,
namun hatiku berjalan ke masa lampau.
Pada pagi kecil yang penuh warna,
saat Idul Fitri terasa begitu utuh dan syahdu.

Dulu, rumah ramai oleh tawa bersahutan,
ayah, ibu, dan wajah-wajah yang kini tinggal kenangan.
Meja sederhana, doa bersamaan,
bahagia hadir tanpa perlu alasan.

Kami saling menggoda di sela salam,
kue lebaran dan cerita tak pernah habis.
Tak ada yang tergesa oleh waktu,
hanya kebersamaan yang tulus dan manis.

Batas Pengumpulan  : 17 Maret 2026

Kini Lebaran kuterima dengan senyum dewasa,
namun rindu itu tetap berdiam di dada.
Pada Idul Fitri masa kecil yang istimewa,
saat keluarga lengkap adalah segalanya.



Keluarga Besar Wakaf Mandiri
Mengucapkan

Idul Fitri
Minal aidin walfaidzin

1447H
Mohon maaf lahir batin

Selamat Hari Raya

www.wakafmandiri.org



GEBYAR BERKAH
RAMADHAN

GEBYAR BERKAH
RAMADHAN

Cara Berdonasi :
1.Pilih paket donasi wakaf yang

ingin Anda tunaikan.
2.Transfer Donasi ke rekening

resmi:
3.BSI: 7250636002 

     (Yayasan Wakaf Mandiri).
1.Konfirmasi donasi melalui Call

Center kami di:
       WhatsApp: 0812-4972-6800.

Wujudkan Kebaikan di
Bulan Istimewa

Kupon Wakaf Pembangunan Rumah Tahfidz
Mulai Rp50.000
Diperuntukkan bagi pembangunan Rumah
Tahfidz Tlogo, Blitar, sebagai ruang belajar
dan menghafal Al-Qur’an yang nyaman,
layak, dan menenangkan bagi para santri.

Kupon Wakaf BerbukaYatim dan Dhuafa 
Senilai Rp10.000/ porsi 

Menjadi bagian dari kebahagiaan berbuka
puasa santri tahfidz. Dan menguatkan
mereka untuk tetap semangat menjaga
Kalamullah di bulan Ramadhan.


